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Abstract

Leadership is an important aspect in human life. The concept of leadership has become the main
subject of discussion in various scientific disciplines and society. This study seeks to examine leadership
in Buddhism. This research uses a qualitative approach with a focus on library research. The Buddha’s
leadership has criteria laid down in the Dasa Raja Dhamma for a king or leader to carry out. The study
of Buddhist leadership provides valuable insight into how Buddhist values of ethics, compassion and
wisdom can form the basis of ethical and ethical leadership.
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Abstrak

Kepemimpinan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia. Konsep kepemimpinan
telah menjadi pokok utama dari pembahasan dalam berbagai disiplin ilmu dan masyarakat. Studi
ini berupaya mengkaji kepemimpinan dalam agama Buddha. Penelitian ini menggunakan pendek-
atan kualitatif dengan fokus pada riset kepustakaan. Kepemiminan Buddha memiliki kriteria yang
tertera pada Dasa Raja Dhamma untuk seorang raja atau pemimpin yang harus dijalanka. Kajian
kepemimpinan Buddha memberikan pandangan berharga tentang bagaimana nilai-nilai etika, ka-
sih sayang, dan kebijaksanaan dalam Buddha dapat menjadi dasar kepemimpinan yang beretika
dan berintegritas.

Kata kunci: kepemimpinan, Buddha, etika

L. PENDAHULUAN pembahasan dalam berbagai disiplin ilmu dan

masyarakat. Selain itu, konsep ini telah mengal-

Kepemimpinan adalah aspek yang penting
dalam segala aspek kehidupan manusia. Konsep
kepemimpinan telah menjadi pokok utama dari

ami perkembangan yang sangat pesat seiring
dengan perubahan nilai-nilai sosial dan budaya.
Namun, dalam pandangan Buddhisme, konsep
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kepemimpinan memiliki perubahan yang
mendalam dan bermakna yang berbeda dengan
paradigma kepemimpinan konvensional. Ke
pemimpinan menduduki peran vital dalam or-
ganisasi karena seorang pemimpin selain me
nentukan visi, misi, tujuan dan strategi penca-
paian juga bertugas memimpin, mengarahkan,
memotivasi anggota kelompok untuk mencapai
tujuan.(Rojiati, Saloom, Rosmawati, Pi, & Fathi-
hani, 2021)

Kepemimpinan dalam Buddhisme bukan
sekadar tanggung jawab dan otoritas, melaink-
an lebih kepada pemahaman yang mendalam
tentang nilai-nilai etika, moralitas, dan kasih
sayang. Konsep kepemimpinan didasarkan pada
prinsip-prinsip yang ditemukan dalam ajaran
Buddha, yang menunjukan pandangan tentang
bagaimana seorang pemimpin seharusnya
bertindak dan memimpin dengan penuh ke
sadaran, kebijaksanaan, dan empati terhadap
semua makhluk hidup.

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplora-
si dan mendalami kajian kepemimpinan Bud-
dha. Penulis akan membahas bagaimana prin-
sip-prinsip etika, moralitas, dan kasih sayang
menjadi bagian penting dalam kepemimpinan
Buddhisme, dan bagaimana konsep tersebut
dapat diterapkan dalam konteks kepemimpinan
modern. Untuk lebih memahami lebih lanjut, ar-
tikel ini juga akan menyajikan studi kasus yang
menggambarkan praktik kepemimpinan dalam
Buddhisme.

Dalam masyarakat yang semakin kom-
pleks dan berhubungan, pemahaman tentang
konsep kepemimpinan dalam perspektif Bud-
dhisme memiliki relevansi yang meningkat. Pe
layanan yang berkualitas akan membuat peng-
guna merasa nyaman menggunakannya dalam
pembelajaran (Utomo et al., 2022) Prinsip-prin-
sip etika, kasih sayang, dan kebijaksanaan yang
mendalam dalam kepemimpinan Buddhisme
dapat memberikan panduan berharga bagi
pemimpin dalam upaya menciptakan dunia
yang lebih beretika, berkelanjutan, dan bermak-
na. Melalui artikel ini, kita akan menjelajahi ja-
lan menuju kepemimpinan yang lebih bijaksana
dan bertanggung jawab dalam cahaya ajaran
Buddha.

https://ejournal.unhi.ac.id/index.php/dharmasmrti/issue/view/23

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, yakni riset kepustakaan (library rese
arch) (Adlini, Dinda, Yulinda, Chotimah, & Merli-
yana, 2022). Tujuan penelitian hakekatnya
berkaitan dengan masalah yang akan dijawab,
yakni mengungkap kajian kepemimpinan Bud-
dha. Teknik pengumpulan data dilakukan den-
gan mengumpulkan  beberapa  sumber
pustaka (artikel, buku, informasi dari inter-
net) yang relevan dengan topik penelitian (Fad-
li, 2021). Berdasarkan sumber dokumen-doku-
men tersebut, analisis sederhana dilakukan
dan disajikan dalam bentuk artikel.

III. PEMBAHASAN

1. Definisi kepemimpinan Buddha

Penerapan konsep kepemimpinan Bud-
dha dalam konteks modern adalah tantangan,
tetapi memiliki relevansi yang meningkat. Nilai-
nilai seperti etika, kasih sayang, kebijaksanaan,
dan integritas sangat dibutuhkan dalam ke
pemimpinan Kkontemporer yang kompleks.
Pemimpin modern dapat memadukan konsep-
konsep ini dengan praktik kepemimpinan yang
efektif untuk menciptakan lingkungan yang le
bih etis, berkelanjutan, dan inklusif. Naradha
kemudian mengingatkan agar Arjuna tidak con-
gkak dan tetap rendah hati (Prasetyo, 2022), ke
pemimpinan Buddha dalam menjalani sebagai
pemimpin harusnya tidak congkak agar dapat
diterima dalam lingkungannya, memiliki sikap
rendah hati merupakan hal yang sangat penting
dalam kepemimpinan. Selain itu integritas juga
penting sebagai fondasi dari kepemimpinan
yang kuat. Pemimpin yang integritasnya tinggi
dapat dipercaya oleh anggota timnya dan mem-
pertahankan standar moral yang tinggi. Mereka
menunjukkan konsistensi antara kata dan tin-
dakan.

Kepemimpinan Buddha menurut Kabri,
(2022) adalah Kepemimpinan yang bukan seka-
dar membuat orang lain terpengaruh dan tun-
duk, apalagi bergantung pada pemimpinnya. Se
bagai seorang pemimpin, Buddha tidak mem-
buat orang bergantung padanya. Kepemimpi-
nan yang ditunjukkan oleh Sang Buddha adalah
bagaimana menjadikan orang-orang yang dip-
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impinnya meningkatkan kualitas dirinya henda-
knya dapat mempraktikan perhatian penuh
dapat dipraktikkan secara informal dengan me
nyadari kebiasaan dan perilaku sehari-hari
(Chowmas, Adi W Gunawan, & Sutikyanto, 2021)

Buddha menandaskan bahwa pemimpin
yang kredibel yaitu ia yang melakukan apa yang
ia ajarkan “Beliau melakukan apa yang Beliau
katakan dan mengatakan apa yang Beliau laku-
kan, oleh karena itu Beliau disebut Sang
Tathagata” (A.Il.24). Petikan sutta ini menunjuk-
kan bahwa sebagai seorang pemimpin henda-
knya tidak hanya pandai berbicara, namun juga
harus mampu memberikan contoh nyata dalam
setiap keputusan yang diambil. Dengan demiki-
an, setiap kebijakan mampu benar-benar dite
rapkan oleh pemimpin dan bawahan dalam
mencapai tujuan yang diharapkan.

2. Kriteria kepemimpinan Buddha

Kepemimpinan yang diterapkan pada le-

mbaga keagamaan Buddha tentunya harus di-
dasari pada nilai-nilai ajaran Buddha Dharma.
Buddha sendiri sebagai memimpin monastik te
lah banyak memberikan pemahaman dan kete
ladanan kepada murid-muridnya bagaimana
menjadi seorang pemimpin. Dari penelitian ke
pustakaan di atas dapat terlihat Buddha menje
lakan bahwa ada sepuluh kriteria yang wajib di-
miliki oleh seorang pemimpin yaitu : kemurah-
an hati, memiliki moral atau melaksanakan sila,
rela berkorban, ketulusan hati, ramah tamabh,
kesederhanaan, tidak pemarah, tidak melaku-
kan kekerasan, kesabaran, tidak bertentangan
dengan kebenaran. Keselupuh karakter ini dise
but dengan dasa raja dharma.

1) Dana (memberi) memberi dana ke
pada siapa saja yang memerlukan.
merupakan salah satu kewajiban
bagi seorang raja (pemimpin) untuk
menjaga Kkesejahteraan bawahan-
nya. Salah satu ciri pemimpin ideal
apabila dapat memberikan kekay-
aan secara bijaksana dan tidak be
rusaha menjadi kaya dengan me
manfaatkan kedudukan. Seorang
pemimpin seharusnya murah hati
dengan memberi. Pemimpin dapat
menjadi contoh bagi pengikutnya.
Kualitas kedermawanan ini sangat

2)

3)

4)
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penting dan bertolak belakang den-
gan keserakahan, karena dengan
kedermawanan seorang pemimpin
akan disenangi oleh pengikutnya.
Sila (moralitas yang baik) sebagai
pemimpin hendaknya dapat
mengendalikan moral yang baik me
lalui pikiran, ucapan dan tindakan-
nya. Ini akan menjadi contoh yang
baik bagi bawahannya. Pemimpin
yang memiliki moral artinya
pemimpin harus mampu meng-
hindari pembunuhan, pencurian,
perzinahan, kebohongan, dan ma-
buk-mabukan, dapat menjalankan
lima Sila dengan baik. Pemimpin
yang baik hendaknya harus memi-
liki moral yang baik dan hukum ha-
rus dipatuhi. Setiap pikiran, ucapan
dan perbuatan seorang pemimpin
haruslah berlandaskan kebaikan
dan cinta serta kebijaksanaan.
Pariccaga berani berkorban se
galanya demi kebahagiaan orang
yang dipimpin. Pengorbanan disini
diartikan sebagai tindakan yang me
relakan, mengikhlaskan, melepas-
kan, mengorbankan waktu, tenaga
dan pikiran, mampu mengembang-
kan kemurahan hati, tidak mement-
ingkan diri sendiri mengabdi untuk
keberhasilan dalam memimpin. Ke
tika menjadi seorang pemimpin ha-
rus sudah berkorban untuk melay-
ani pengikutnya. Seorang pemimpin
negara (raja) harus berpandangan
bahwa pemimpin akan mengor-
bankan diri demi kesejahteraan
rakyatnya. Kualitas ini penting kare
na apabila seorang pemimpin tidak
mempunyai karakteristik ini, berarti
pemimpin yang egois dan akan sela-
lu mementingkan diri sendiri.
Ajjava (ketulusan hati) sifat luhur ini
tidak bisa ditinggalkan dalam setiap
tindak-tanduk, benar-benar melak-
sanakan tugas dengan jujur, keter-
bukaan, dan penuh ketulusan. Den-
gan hati yang jujur dan terbuka,
pemimpin bebas dari rasa takut
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maupun kepentingan pribadi dalam
melaksanakan  tugas. Sebagai
pemimpin tugas-tugasnya seharus-
nya dilakukan dengan tulus. Dedika-
sikan sepenuhnya pada apa yang se
harusnya seorang pemimpin laku-
kan. Jujur pada diri sendiri dan
orang lain akan membuat pemimpin
dihargai oleh pengikutnya dan di-
hormati dengan tulus.

Maddava (ramah tamah) sebagai ra-
ja atau pemimpin mesti memiliki
watak simpati dan ramah tamah
terhadap bawahannya. Kelembutan
sikap akan mampu mengoyak ke
rasnya keangkuhan bila dilakukan
dengan tulus dan berkelanjutan.
Keangkuhan yang dibiarkan bukan
menambah kewibawaan tetapi akan
menurunkan rasa hormat bawahan
terhadap atasan atau pemimpin. Si-
kap ramah, bersedia diajak berund-
ing, menerima pendapat orang lain
dapat menguatkan tali keharmoni-
san antara pimpinan dengan bawa-
han. Siapapun orangnya dan apapun
tugasnya, seseorang seharusnya
memiliki tanggung jawab pada tu-
gasnya. Pemimpin dituntut mempu-
nyai tanggung jawab ekstra sehing-
ga disiplin sebagai seorang
pemimpin. Dengan begitu siapapun
akan menghargai pemimpin
tersebut sepenuh hati. Seorang
pemimpin hendaknya berlaku baik,
menjaga sopan santun dan tata kra-
ma sesuai norma setempat.

Tapa (kesederhanaan) di mana pun

bertugas, seorang raja  atau
pemimpin  bersikap sederhana,
dapat mengendalikan diri sendiri

baik dalam bertutur kata, perbua-
tan, maupun menjaga pikiran supa-
ya tidak berbuat sesuatu yang
dapat merugikan diri sendiri mau-
pun pihak lain. Sebagai seorang
pemimpin janganlah berlaku som-
bong dan berlebihan. Menurut aja-
ran Buddha, kesederhanaan meru-
pakan salah satu kunci untuk me

https://ejournal.unhi.ac.id/index.php/dharmasmrti/issue/view/23

7)

8)

9)

latih diri mengendalikan keserakah-
an. Gaya hidup mewah sebaiknya di-
hindari oleh seorang pemimpin.
Tunjukkan bahwa kesederhanaan
hidup lebih baik dan berarti daripa-
da gaya hidup mewah dan sombong.
Akkodha (bebas dari kebencian) aja-
ran Buddha menganjurkan untuk
selalu mengembangkan sifat luhur
cinta kasih yang berarti seorang
pemimpin mau tidak mau harus se
lalu mengembangkan cinta kasih
atau pikiran tanpa membenci, bu-
kan dengan terus-terusan marah te
rhadap bawahan. Pemimpin sering
marah-marah akan membuat keta-
kutan pengikutnya dan pengikutnya
akan menjalankan perintah bukan
berdasarkan kesadaran dan tidak
akan optimal. Terkadang pemimpin
memang perlu tegas namun bukan-
nya dengan marah-marah berlebi-
han. Ekspresi seorang pemimpin bi-
sa menegaskan kewibawaannya.
Janganlah pemimpin juga menyim-
pan benci atau rasa tidak senang ke
pada lawannya. Cobalah bersikap
bersahabat daripada membenci.
Avihimsa (tanpa kejahatan atau
kekerasan) menjadi seorang
pemimpin akan disayangi oleh ban-
yak orang karena sikap dan tinda-
kan yang selalu menyayangi, tidak
kejam, bertimbang-rasa, tanpa keke
rasan, tidak sewenang-wenang ke
pada bawahan, bahkan terhadap
siapapun. Ia juga berusaha mening-
katkan perdamaian dan mencegah
peperangan. Seringkali sebagian
orang berpikir bahwa dengan keke
rasan masalah bisa diselesaikan.
Mungkin untuk beberapa kasus bisa,
namun umumnya yang terjadi
adalah kebencian dan dendam akan
semakin kuat dan meluas. Dalam
ajaran Buddha belas kasih (karuna)
dan cinta universal (metta) meme
gang peranan aktif dari karakteris-
tik ini.

Khanti (Kesabaran) pemimpin har-
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us dapat menghadapi halangan, ber-
bagai kesulitan, dengan hati yang
sabar, penuh pengertian, dapat me
nerima pujian dan celaan dengan
batin yang seimbang serta dapat
memaafkan orang lain yang menya-
kiti hatinya. Banyak masalah timbul
dari ketidaksabaran dan emosi ne
gatif sesaat kita. Kemarahan adalah
salah satu wujud dari ketidakmam-
puan kita untuk mengendalikan e
mosi Kita, karena kita tidak berlatih
sabar. Untuk itulah kesabaran men-
jadi  salah  satu karakteristik
pemimpin yang penting.

Avirodhana (tidak menentang, tidak
bermusuhan) sebagai pemimpin
hendaknya bisa menciptakan ke
harmonisan, tidak menentang ke
mauan rakyat, tidak bermusuhan
dengan rakyat atau orang-orang
yang dipimpin, tidak menghalang-
halangi usaha untuk memajukan
kesejahteraan bawahannya. Seorang
pemimpin harus mampu mening-
katkan semangat persahabatan di
antara bawahan, dapat hidup bersa-
tu dengan bawahan. (J.V.378).

10)

Kesepuluh hal tersebut juga saling
berkaitan satu dengan yang lainnya, artinya
ketika seorang pemimpin memiliki sifat murah
hati, tentu akan memiliki moral yang baik, mor-
al yang baik tentu mendorong untuk rela ber-
korban, rela berkorban dimiliki karena moral
yang baik akan tentu didasari oleh ketulusan,
dari ketulusan yang dimiliki disetiap pekerjaan-
nya tentu membangun keramahan sikap, orang
yang ramah tentu kesederhanaan yang diban-
gunnya, orang yang memiliki moral, tulus, mu-
rah hati tentu akan menghindari sifat marah dan
kekerasan dalam kehidupannya.

3. Tugas Kepemimpinan Buddha
Tugas-tugas seorang raja pemutar-roda
Ariya dalam kepemimpinannya yaitu; bergan-
tung pada Dhamma, menghormati, menghargai,
menyayangi, menyembah, dan memuja, menja-
dikan Dhamma sebagai lencana dan spanduk-
mu, mengakui Dhamma sebagai gurumu, eng-

ISSN: (p) 1693 - 0304 (e) 2620 - 827X

kau harus menjaga, menangkis, dan melindungi
sesuai Dhamma, rumah tanggamu, pasukanmu,
penduduk desa dan kota, para petapa dan Brah-
mana, binatang-binatang liar dan burung-bu-
rung (D.II1.61).

Kepemimpinan Buddha sangat penting
dalam memberikan perlindungan yang harus
diberikan kepada seluruh masyarakat tanpa
memandang dan memilih, baik para pejabatnya,
para pemimpin agama yang mengajarkan ke
moralan dan kebenaran, para penduduk kota
dan desa baik kaya maupu miskin. Semuanya
berhak mendapat keadilan yang sama. Dia
adalah raja atau pemimpin sebuah negara yang
menjadikan kebenaran sebagai lambangnya, se
bagai benderanya, dan otoritasnya.

Kepemimpinan yang ditunjukkan Buddha
adalah bagaimana membuat orang yang dip-
impin meningkatkan kualitas dirinya. Berlind-
ung kepada Buddha pun tak lain dari menjadi-
kan Buddha sebagai pembawa inspirasi, penun-
tun hidup, bahkan tujuan hidup. Kehadiran Bud-
dha pada massanya pun sangat berperan besar
bagi kesejahteraan dan kebahagiaan masyara-
kat yang bersangkutan. Demikian halnya saat ini
peran pemimpin dalam organisasi keagamaan
Buddha harus berfungsi dalam peningkatan
kualitas dan kemajuan spiritual umat yang
dinaunginya. Kepemimpinan Buddha henda-
knya mempraktikan yang telah buddha sampai-
kan dalam kitab Visudhi Magga, dijelaskan bah-
wa Jalan Mulia Berunsur Delapan (Ariya At-
thangika Magga) yaitu tentang;

1) Moralitas (Sila) salah satu ciri uta-
ma kepemimpinan Buddha adalah
penekanan pada etika dan morali-
tas. Pemimpin Buddha, atau Dham-
maraja, diharapkan untuk
memimpin dengan integritas, meng-
hindari tindakan yang merugikan,
dan menjalani prinsip-prinsip moral
yang tinggi. Menjalankan moralitas
dengan baik tidak hanya dapat men-
jalankan kepemimpinan dengan
baik tetapi Buddha juga menyam-
paikan manfaat dari pelaksanaan li-
ma sila: (1) membuat orang bertam-
bah kaya; (2) mendatangkan nama
baik; (3) meningkatkan kepercay-
aan diri; (4) memberi ketenangan
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disaat menghadapi kematian; (5)
setelah meninggal dunia, akan terla-
hir kembali di alam surga (D.I1.86).

2) Kesadaran (Samadhi) kepemimpi-
nan dalam Buddha menekankan
pentingnya memiliki kesadaran
yang tinggi tentang diri sendiri dan
orang lain. Kesadaran ini membantu
pemimpin dalam mengenali ham-
batan dalam diri mereka sendiri dan
dalam komunikasi dengan orang
lain. Kesadaran dapat dilatih melalui
meditasi. Menurut Setiyawan &
Rejeki, (2023) meditasi (sadar pe
nuh) berhasil mengurangi stres ak-
ademik, berdampak positif pada
kesehatan fisik, dan signifikan dalam
menjaga kesehatan mental, hal ini
tentu dapat dipraktikan dalam ke
pemimpinan agar dapat berjalan
dengan baik.

3) Kebijaksanaan (Panna). Kepemimp-
inan Buddha membutuhkan kebi-
jaksanaan. Melihat segala sesuatu
sebagaimana adanya akan memun-
culkan kebijaksanaan untuk membi-
arkan semua sensasi penderitaan le
nyap tanpa menimbulkan dalam
pengambilan keputusan. Pemimpin
diharapkan untuk mempertimbang-
kan dampak jangka panjang dari tin-
dakan mereka pada kesejahteraan
semua individu yang terlibat. Kebi-
jaksanaan juga mencakup kemam-
puan untuk memahami dan menye
lesaikan konflik dengan bijaksana
tanpa adanya masalah atau konflik
baru yang muncul.

4. Kepemimpinan sebagai Pelayanan

(Servant Leadership)

Kepemimpinan Buddha sering dibanding-
kan dengan konsep “Servant Leadership” dalam
literatur kepemimpinan modern. Dalam model
ini, pemimpin dilihat sebagai pelayan pertama
bagi mereka yang dipimpin. Mereka meman-
dang diri mereka sebagai alat untuk mencapai
kesejahteraan dan perkembangan tim atau ko-
munitas mereka. Pemimpin yang menerapkan
konsep ini menunjukkan empati, peduli, dan

https://ejournal.unhi.ac.id/index.php/dharmasmrti/issue/view/23

keinginan yang tulus untuk memajukan kese
jahteraan semua individu di bawah kepemimpi-
nannya. Buddha mengajarkan bahwa seseorang
tidak melanggar Dhamma melalui keinginan,
kebencian, ketakutan, atau delusi, maka kema-
syhurannya menjadi penuh bagaikan rembulan
pada malam dwingguan yang terang (A.I1.18),
seorang dalam kepemimpinannya harus mam-
pu menerapkan dhamma dengan baik maka
akan membawa kesejahtraan bagi bawahannya.
Disiplin merupakan harga mati yang harus
dibayar (Mujiyanto, 2022).

5. Kepemimpinan dalam Penyelesaian

Konflik

Pendekatan kepemimpinan Buddhisme
dalam penyelesaian konflik adalah contoh
konkret dari bagaimana prinsip-prinsip Bud-
dhisme dapat diterapkan dalam praktik. Daripa-
da mengambil pendekatan konfrontatif atau
otoriter, pemimpin Buddha akan mendorong
pertemuan mediasi di mana semua pihak dapat
berbicara secara terbuka, memahami perspektif
orang lain, dan mencapai pemahaman bersama.
Pendekatan ini berakar dalam ajaran Buddha
tentang perdamaian dan pemahaman bersama
sebagai jalan menuju solusi yang berkelanjutan.
Semakin tinggi tingkat mindfulness maka sema-
kin rendah pula gejala neurosis atau gangguan
psikologis.(Surya, Wibowo, & Mulawarman,
2023). Terdapatnya interaksi pasti ada konflik,
oleh karena itu yang diperlukan adalah bagaima-
na mengelola konflik secara profesional.

Secara praktis setiap pimpinan dalam
menghadapi konflik organisasi harus dapat me
mahami terlebih dahulu konflik yang terjadi,
melalui sumber-sumber konflik sebelum me
nentukan cara untuk mengatasinya. Upaya pe
nanganan konflik sangat penting dilakukan,
hal ini disebabkan karena setiap jenis peruba-
han dalam suatu organisasi cenderung men-
datangkan konflik. Perubahan institusional
yang terjadi, baik direncanakan atau tidak,
tidak hanya berdampak pada perubahan
struktur dan personalia, tetapi juga berdam-
pak pada terciptanya hubungan pribadi dan
organisasional yang berpotensi menimbulkan
konflik (Deti Rostini, Khalifaturrahmah, Sulaim-
an, 2023). Komunikasi yang dibangun oleh ba-
gian internal organisasi mampu menyelesaikan
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konflik yang ada dengan membicarakannya den-
gan baik, kemudian mencari penyebab masalah
tersebut, dan membuat kebijakan sesuai dengan
masalah yang terjadi saat itu (Situmorang &
Munthe, 2023).

6. Penerapan Kepemimpinan Buddha
dalam Konteks Modern
Penerapan konsep kepemimpinan Bud-
dha dalam konteks modern adalah tantangan,
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pemimpinan kontemporer yang kompleks.
Pemimpin modern dapat memadukan konsep-
konsep ini dengan praktik kepemimpinan yang
efektif untuk menciptakan lingkungan yang le
bih etis, berkelanjutan, dan inklusif. Buddha
membuat ucapan-ucapan penting terkait den-
gan pemahaman perbedaan antara keduanya
Dhamma dan non-Dhamma, disiplin dan non-di-
siplin, serta ajaran Buddha dan ajaran lainnya.
(Utami & Thi My Loc, 2022)

tetapi memiliki relevansi yang meningkat. Nilai-
nilai seperti etika, kasih sayang, kebijaksanaan, IV.
dan integritas sangat dibutuhkan dalam ke

PENUTUP

Kajian kepemimpinan Buddha memberikan pandangan berharga tentang bagaimana nilai-ni-
lai etika, kasih sayang, dan kebijaksanaan dalam Buddhisme dapat menjadi dasar kepemimpinan
yang beretika dan berintegritas. Praktik dan prinsip-prinsip kepemimpinan ini dapat memberikan
wawasan yang dalam tentang bagaimana pemimpin dapat memimpin dengan empati, merawat ke
beragaman, dan mengutamakan kesejahteraan bersama. Dalam dunia yang semakin kompleks, pe
nerapan konsep kepemimpinan Buddha dapat membantu menciptakan pemimpin yang bijaksana
dan bertanggung jawab. Kepemimpinan Buddhis dalam penyelesaian konflik dapat diupayakan me
lalui penerapan dasa raja dhamma.
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